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ABSTRACT 
Research  which  test  the  relationship  of  good  corporate  governance  to  firm  
value  show  inconsistent  results.  Besides  there  are  still  few  research  who  
use  audit  opinion  as  a  variable  that  affects  the  value  of  the  company.  This 
study provides the auditor's opinion about the moderate impact of good corporate 
governance on the value of banking companies in 2015-2017. This study uses data 
analysis to conduct an overall sample survey of 43 banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. Observations for the period 2015-2017, with a 
total of 129 samples. This finding confirms that institutional ownership, 
independent committees and audit committees have a positive impact on company 
value. Although the results of research on good corporate governance by 
management ownership agents do not affect the value of the company. The 
auditor's opinion as a moderator of good corporate governance shows the 
positive impact of corporate governance on the value of the company.  
Keywords: good  corporate  governance, the auditor’s opinion, the value of the 
company. 
PENDAHULUAN 
Menurut  Mitton  (2002)  dan  Komite  Nasional  Kebijakan  Governance  
(2006),  salah  satu  alasan  terjadinya  krisis   ekonomi  Indonesia  adalah  
penerapan  tata  kelola  perusahaan  yang  baik  oleh  perusahaan-perusahaan  
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Indonesia.  Pada  tahun  1999,  Komite  Kebijakan  Pemerintahan  mengeluarkan  
panduan tata  kelola  perusahaan  yang  diharapkan  berlaku  untuk  semua  
perusahaan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI).  Karena   bank  
berperan  dalam  pengalokasian  dana  masyarakat.  
Banyak  peneliti  telah  mempelajari  hubungan  antara  dampak  tata  kelola  
perusahaan  yang  baik  pada  nilai  dan  pengalaman  bisnis,  dan  telah  
menghasilkan  berbagai  hasil.  Black  et  al  (2003)  menemukan  korelasi  positif  
antara  GCG  score  terhadap  nilai  perusahaan  di  Korea.  Penelitian  ini  
berbeda  dengan  Che  Haat  (2008),  yang  menunjukkan  bahwa  good  corporate  
governance  yang  diproksikan  oleh  komite  independen,  dewan  direksi,  dan  
kepemilikan manajerial  tidak  memiliki  dampak  signifikan  terhadap  nilai  
perusahaan.  
Sebuah  survei  yang  dilakukan  oleh  Mentari  (2015)  menunjukkan  bahwa  
Komite  Independen  tidak  memiliki  dampak  signifikan  terhadap  nilai  
perusahaan.  Utomo  (2015)  menunjukkan  dalam  penelitiannya  bahwa  jika  
opini  perusahaan  bukan  yang  diinginkan  perusahaan,  maka  perusahaan  yang  
tidak  memenuhi  syarat  cenderung  menggantikan  KAP  untuk  mendapatkan  
pendapat  yang  tidak  berkualitas,  yang  membuktikan  bahwa  opini  auditor  
akan  mempengaruhi  nilai  perusahaan.  
Para  peneliti  tertarik  untuk  mempelajari  hubungan  antara  tata  kelola  
perusahaan  yang  baik  dan  nilai  perusahaan,  dan  hubungan  ini  diketuai  oleh  
opini  audit.  Adapun  rumusan  penelitian  adalah: 1) Pengaruh  Good  Corporate  
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Governance  terhadap  nilai  perusahaan  perbankan. 2) Pengaruh  opini  auditor  
terhadap  nilai  perusahaan  perbankan. 3) Opini  auditor  memoderasi  pengaruh  
Good  Corporate  Governance  berpengaruh  terhadap  nilai  perusahaan  
perbankan.  
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat:  meningkatkan  
pengembangan  ilmu  pengetahuan  akuntansi,  terutama  dibidang  good  
corporate  governance  dengan  opini  auditor  sebagai  variabel  pemoderasi  
terhadap  nilai  perusahaan;  Menambah   refrensi  dan  menambah  wawasan  
peneliti  selanjutnya;  Menambah  informasi  dan  bahan  pertimbangan  bagi  
perusahaan  dalam  mengaplikasikan  variabel-variabel  penelitian  ini  untuk  
membantu  meningkatkan  nilai  perusahaan;  Menambah  informasi  dalam  
membantu  para  investor  untuk  menentukan  kebijakan  dalam  berinvestasi. 
TINJAUAN  PUSTAKA 
1. Kepemilikan  Institusional 
Perusahaan  dengan  kepemilikan  institusional  yang  besar  mengindikasikan  
kemampuannya  dalam  memonitor  manajemen. Semakin  besar  kepemilikan  
institusional,  semakin  efektif  manajemen  menggunakan  aset  perusahaan.  
Dengan  demikian,  kepemilikan  institusional  dapat  menjadi  pencegah  
pemborosan  manajemen  (Andri Veno, 2015).  Kepemilikan  institusional  
berperan  penting  dalam  meminimalkan  konflik  antara  pemegang  saham  dan  
manajemen.  Hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  Sukirni  (2012)  
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menyatakan  bahwa  kepemilikan  institusional  berpengaruh  positif  secara  
signifikan  terhadap  nilai  perusahaan. 
2. Kepemilikan  Manajerial 
Kepentingan  manajemen  dan  pemegang  saham  yang  berbeda  
menyebabkan  manajemen  berperilaku  curang  (Haruman, 2008).  Oleh  karena  
itu,  mekanisme  manajemen  diperlukan  untuk  mengoordinasikan  laba  antara  
manajemen  dan  pemegang  saham.  Kepemilikan  manajemen  adalah  rasio  dari  
total  modal  perusahaan  (direktur  dan  komisaris)  atau  perusahaan  yang  
terlibat  aktif  dalam  proses  pengambilan  keputusan.  Salah  satu  cara  untuk  
mengurangi  konflik  organisasi  perusahaan  adalah  dengan  menyelaraskan  
kepentingan  manajemen  dengan  pemegang  saham  perusahaan.   Jadi,  selain  
menjadi  manajer  perusahaan,  manajemen  juga  menjadi  shareholders.  Laba  
manajemen  adalah  jumlah  saham  yang  dimiliki  oleh  manajemen  perusahaan  
yang  secara  aktif  berpartisipasi  dalam  pengambilan  keputusan  perusahaan  
(Effendi, 2016). 
3. Dewan  Komisaris  Independen 
Banyaknya  dewan  komisaris  independen  memungkinkan  perusahaan  
untuk  lebih  mengontrol  dan  mengoordinasikan  fungsi  mereka.  Di  bawah  
kendali  pihak  lain,  itu  berarti  mengendalikan  lembaga  lain  di  luar  
perusahaan.  Menerapkan  GCG  membutuhkan  komisaris  independen  untuk  
membuat  perusahaan  transparan.  Dampak  proporsi  dewan  komisaris  
independen  pada  penyediaan  opini  audit  yang  sedang  berlangsung.  Hasil  
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penelitian  komite  independen  telah  mempengaruhi  penyediaan  opini  audit  
going  concern  (Ndoen  2011).  Dewan  komisaris independen   yang  banyak  
menunjukkan  perusahaan  memiliki  fungsi  pengawasan  yang  baik. 
4. Komite  Audit 
Komite  audit  harus  independen,  tidak  terlibat  dalam  manajemen  
perusahaan  sehari-hari,  dan  harus  terdiri  dari  orang-orang  dengan  fungsi  
implementasi  dan  pengawasan  yang  efektif.  Salah  satu  alasan  utama  
independensi  ini  adalah  pemeliharaan  opini  yang  lengkap  dan  tujuan  dari  
laporan  yang  disampaikan  oleh  komite  audit  tentang  persiapan  rekomendasi   
(FGCI 2002).  Komite  audit  memiliki  tanggung  jawab  langsung  kepada  
Direksi.   
5. Opini  Audit  
Menurut  kamus  standar  kkuntansi  (Ardiyos, 2007: 508),  opini  audit  
diberikan  oleh  CPA  dalam  menilai  kewajaran  laporan  keuangan  yang  
diberikan  oleh  seorang  akuntan  publik  terdaftar  sebagai  hasil  penilaiannya  
atas  kewajaran  laporan  keuangan  yang  disajikan  perusahaan sedangkan  
menurut  Alvin  et  al  (2008 : 60)  menyatakan  bahwa  opini  audit  merupakan  
kesimpulan  auditor  berdasarkan  hasil  audit.  Saat  melakukan  transfer  umum,  
auditor  ditugaskan  untuk  memberi  nasihat  tentang  laporan  keuangan  
perusahaan.  Setelah  arus  kas  sesuai  dengan  prinsip  akuntansi  yang  diterima  
secara  umum,  pendapat  yang  diberikan  adalah  pernyataan  dari  semua  
peristiwa  penting,  kondisi  keuangan,  dan  kewajaran  hasil  bisnis.  Dalam  
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melakukan  proses  audit,  auditor  tidak  hanya  harus  meninjau  pengungkapan  
dalam  laporan  keuangan,  tetapi  juga  potensi  masalah  yang  dapat  merusak  
operasi  yang  sedang  berlangsung  perusahaan. 
Kerangka  Konseptual 
 
 
 
Hipotesis  Penelitian 
H1 : Good  corporate  governance  dari  kepemilikan  institusional  
berpengaruh  signifikan  terhadap  nilai  perusahaan;  
H2  :  Good  corporate  governance  dari  kepemilikan  manajerial  berpengaruh  
signifikan  terhadap  nilai  perusahaan  
H3  : Good  corporate  governance  dari  dewan  komisaris  independen  
berpengaruh  signifikan  terhadap  nilai  perusahaan  
H4  : Good  corporate  governance dari  komite  audit  berpengaruh  signifikan  
terhadap  nilai  perusahaan  
H5  : Opini  auditor  berpengaruh  signifikan  terhadap  nilai  perusahaan  
H6  : Opini  auditor  memoderasi  pengaruh  signifikan  kepemilikan  
institusional  terhadap  nilai  perusahaan. 
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H7 : Opini  auditor  memoderasi  pengaruh  signifikan  kepemilikan  manajerial  
terhadap  nilai  perusahaan. 
H8   : Opini  auditor  memoderasi  pengaruh  signifikan  dewan  komisaris  
independen  terhadap  perusahaan 
H9  : Opini  auditor  memoderasi  pengaruh  signifikan  komite  audit  pada  
nilai  perusahaan 
METODE  PENELITIAN 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian  
kuantitatif.  Penelitian  kuantitatif  menekankan  teori  pengujian  dengan  
mengukur  variabel  menggunakan  pengukuran  digital  dan  menggunakan  
analisis  statistik  dari  program  statistik.  Data  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah  data  sekunder  dalam  format  laporan  keuangan  
perusahaan  selama  periode  2015-2017.  Data  perusahaan  tersedia  di   
www.idx.co.id.   Populasi  dalam  survei  ini  adalah  perusahaan  perbankan  yang  
terdaftar  di  BEI.  Penelitian  ini  menggunakan  pengambilan  sampel  bertarget  
dengan  menetapkan  sejumlah  kriteria.  (Indrianto  dan  Supomo, 2009:116).  
Adapun  kriteria  dalam  penelitian  ini  adalah: 
1. Perusahaan  Perbankan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  
periode  2015  sampai  dengan  2017. 
2. Perusahaan  Perbankan  yang  mempublikasikan  Laporan  Keuangan  
periode  2015  sampai  dengan  2017. 
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3. Perusahaan  perbankan  yang  memiliki  data  lengkap,  baik  data  
mengenai  Good  Corporate  Governance  maupun  opini  audit  dan  data  
yang  diperlukan  mengenai  nilai perusahaan.  
Definisi  Variabel  dan  Pengukuran 
Dalam  penelitian  ini  good  corporate  governance  diproksikan  dengan: 
Kepemilikan  Institusional 
Kepemilikan  institusional  dinyatakan  sebagai  persentase  (%), dibagi  
dengan  jumlah  saham  yang  dipegang  oleh  investor  institusi  dibagi  dengan  
jumlah  total  saham  yang  diterbitkan  (Daniri, 2005). 
KI  =    ∑ 
                                   
                        
 
Kepemilikan  Manajerial 
Kepemilikan  manajerial  adalah  saham  yang  dimiliki  manajer  yang  secara  
aktif  berpartisipasi  dalam  pengambilan  keputusan.  Kepemilikan  dihitung  
dengan  membagi  persentase  saham  yang  dimiliki  oleh  manajemen  dengan  
jumlah  total  saham  yang  diterbitkan  (Midiastuty  dan  Machfoed). 
KM  =
                                                    
                      
 
Dewan  Komisaris  Independen 
Keberadaan  Dewan  Komisaris  Independen  di  Indonesia  diatur  oleh  
berbagai  peraturan.  Menurut  keputusan  IA  tentang  aturan  umum  untuk  
listing  di  bursa  saham,  jumlah  anggota  independen  adalah  30% (FCGI, 
2002). 
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DKI  =   ∑  Dewan  Komisaris  Independen  Perusahaan 
Komite  Audit 
Komite  Audit  dapat  mengukur  dengan  jumlah  anggota  perusahaan  yang  
tercantum  dalam  laporan  keuangan  tahunan  Divisi  Tata  Kelola  Perusahaan.  
Komite  audit  dalam  survei  ini  dievaluasi  dari  luar  komite  audit  berdasarkan  
anggota  komite  audit  dan  persentase  (%)  dari  semua  anggota  komite  audit  
(Puspita, 2016). 
KMA  =
                                          
                                      
 
Nilai  Perusahaan  
Peningkatan  nilai  perusahaan  biasanya  ditandai  dengan  naiknya  harga  
saham  di  pasar.  Pengukuran  nilai  perusahaan  menggunakan  Tobin’s  Q  
diukur  dengan  rumus (Sukamulja, 2004): 
 Q  =
        
            
  
Keterangan  : 
EMV  (Nilai  Perusahaan)  =  P  (Closing  Price)  x  Qshares  (Jumlah  saham  
yang  beredar) 
D  (Debt)   =  Nilai  buku  dari  total  hutang 
EBV   =  Nilai  buku  dari  total  aktiva 
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Opini  Audit  
Pendapat  auditor  dalam  penelitian  ini  diukur  menggunakan  variabel  
dummy  yaitu  1  untuk  pendapat  wajar tanpa pengecualian  dan  0  untuk selain  
wajar  tanpa  pengecualian  (Alvin et al, 2008). 
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN  
Tabel  1 
 
 
 
 
 
 
Menurut  Tabel  1  di  atas,  ada  43  perusahaan  yang  disampel  selama  3  
tahun  dalam  survei  ini,  dan  jumlah  sampel  dalam  survei  ini  adalah  129.  
Penelitian  ini  menggunakan  MRA  sebagai  berikut:   
 Model  I 
Y1 = a + β 1 X1 + β 2 X2  + β3X3 + β4X4 + e 
 Model  II 
Y2 = a+ β 5 X5 + e 
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 Model  III 
Y3 = a + β 1 X1 + β 2 X2  +  β3X3 +  β4X4 + β5X5 +  β6X1X5 +  β7X2X5  +  
β8X3X5 + β9X4X5 +  e 
Keterangan : 
Y   =  Nilai  Perusahaan  ( Tobin’s Q ) 
a  =  Konstanta 
b1 – b9  =  Koefisien  Regresi  
 X1   =  Kepemilikan  Institusional 
X2 = Kepemilikan  Manajerial 
X3  = Dewan  Komisaris  Independen 
X4  = Komite  Audit 
X5  =  Opini  Auditor 
X1 X5  = (Kepemilikan Institusional*Opini Auditor) 
X2X5 = (Kepemilikan Manajerial*Opini Auditor) 
X3X5  = (Dewan Komisaris Independen*Opini Auditor) 
X4X5  = (Komite Audit*Opini Auditor) 
e =  Kesalahan 
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Hasil  Uji  Hipotesis  Model  I 
Tabel  2 
Hasil  Moderate  Regression  Analysis  (MRA)_Model  Regresi  I 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pengujian ini hasil analisis regresi berganda sebagai berikut: 
Y1 = -6897,498+ 2928,978 KI + 58993,677 KM + 59535,325 DKI + 
   37870,458  KA+  e 
Pengujian hipotesis 1, Pengujian  variabel  kepemilikan  institusional  
berpengaruh  terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  hasil  analisis  regresi,  
variabel  kepemilikan  institusional  yang  dihitung  menggunakan  nilai  hitung  
KI  adalah  1,606  dan  tingkat  signifikansi  0,117 >  0,05;  maka  H1  ditolak  
dan  H0  diterima. Tidak  ada  pengaruh  variabel  kepemilikan  institusional  
terhadap  nilai  perusahaan.  Hasil  penelitian  ini  konsisten  dengan  penelitian  
Susanto  (2013) yang  mana  penelitian  ini  dapat  membuktikan  tidak  adanya  
pengaruh  variabel  kepemilikan  institusional  terhadap  nilai  perusahaan. 
Pengujian  hipotesis  2:  pengujian  variabel  kepemilikan  manajerial  
terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  hasil  analisis  regresi,  variabel  
kepemilikan  manajerial  yang  dihitung  menggunakan  KM,  memiliki  nilai  
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thitung  sebesar  0,336  dengan  signifikansi  sebesar  0,739 >0,05;  maka  H2  
ditolak  dan  H0  diterima.  Tidak  ada  pengaruh  variabel  kepemilikan  
manajerial  terhadap  nilai  perusahaan. Hasil  penelitian  ini  konsisten  dengan  
penelitian  Laurensia  (2014)  dan  Wulan  (2015)  yang  mana  penelitian  ini  
dapat  membuktikan  tidak  adanya  pengaruh  variabel  kepemilikan  manajerial  
terhadap  nilai  perusahaan. 
Pengujian  hipotesis  3:  pengujian  variabel  dewan  komisaris  independen  
terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  hasil  analisis  regresi,  variabel  tersebut  
yang  dihitung  menggunakan  DKI  nilai  hitung  adalah  2,828  dan  tingkat  
signifikansi  adalah  0,000  < 0,05;   maka  H3  diterima  dan  H0  ditolak. 
Komite  independen  memiliki  dampak  positif  pada  nilai  perusahaan.  
Penelitian  ini  berbeda  dengan  yang  dilakukan  oleh  Mentari  (2015)  yang  
mana  penelitian   ini  membuktikan  adanya  pengaruh  dari  variabel    dewan  
komisaris  independen  (DKI)  terhadap  nilai  perusahaan  yang  diukur  dengan  
jumlah  komisaris  independen  perusahaan. 
 Pengujian  hipotesis  4:  pengujian  variabel  komite  audit  berpengaruh  
terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  hasil  analisis  regresi,  variabel  komite  
audit  yang  dihitung  menggunakan  KA  memiliki  nilai  thitung  sebesar  3,647  
dengan  tingkat  signifikansi  sebesar  0,001  lebih  kecil  dari  0,05;  maka  H4  
diterima  dan  H0  ditolak.  Dan  dapat  disimpulkan  bahwa  ada  pengaruh  
positif  signifikan  variabel  komite  audit  terhadap  nilai  perusahaan.  Jika  ini  
menunjukkan  bahwa  komite  audit  perusahaan  lebih  tinggi,  nilai  perusahaan  
lebih  tinggi.  
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Hasil  Uji  Hipotesis  Model  II 
Tabel  3 
Hasil  Moderate  Regression  Analysis  (MRA)_Model  Regresi  II 
 
 
 
  Hasil  uji  MRA  diketahui  bahwa  variabel  opini  audit  memiliki  nilai  
signifikan  sebesar  0,000.  Sedangkan  nilai  koefisien  untuk  variabel  komite  
audit  sebesar  258,121  dan  nilai  konstanta  sebesar  -770,874.  Adapun  
persamaan  regresi  linier  berganda  diperoleh  sebagai  berikut: 
Y2  =  -770,874  +  258,121 OA + e 
Hasil  yang  dihitung  berdasarkan  uji-F  menunjukkan  bahwa  nilai  uji-F  
dalam  penelitian  ini  mencapai  125,630  dan  uji  signifikansi  adalah  F  0,000 
<0,05.  Ini  berarti  bahwa  model  regresi  layak.  Menurut  hasil  koefisien  
pengukuran,  koefisien  uji (R
2
)  model  regresi  II  ditentukan,  nilai  R
2
  adalah  
0,168,  yang  berarti  bahwa  perubahan  nilai  perusahaan  16,8%  dipengaruhi  
oleh  opini  audit.  Sisanya  83,2%  dijelaskan  oleh  variabel  lain  selain  model  
regresi  yang  digunakan. 
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Pengujian  hipotesis  5:  pengujian  variabel  opini  audit  berpengaruh  
terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  hasil  analisis  regresi,  variabel  opini  
audit  yang  dihitung  menggunakan  OA,  memiliki  nilai  thitung  sebesar  2,872  
dengan  signifikansi  sebesar  0,000  lebih  kecil  dari  0,05;  maka  H5  diterima  
dan  H0  ditolak.  Dan  dapat  disimpulkan  bahwa  ada  pengaruh  positif  
signifikan  variabel  opini  audit  terhadap  nilai  perusahaan.  Dimana  hal  ini  
menunjukkan  bahwa  pendapat  yang  dikeluarkan  oleh  auditor  berpengaruh  
terhadap  nilai  perusahaan,  apabila  pendapat  perusahaan  bukanlah  yang  
diinginkan  perusahaan  yaitu  perusahaan  yang  tidak  memenuhi  syarat  
cenderung  menggantikan  KAP  untuk  mendapatkan  pendapat  yang  tidak  
berkualitas.   Penelitian  ini  sama  dengan  penelitian  Utomo  (2015)  yang  mana  
penelitian  ini  dapat  membuktikan  adanya  pengaruh  variabel  opini  audit  
terhadap  nilai  perusahaan  yang  diukur  menggunakan  variabel  dummy. 
Hasil  Uji  Hipotesis  Model  III 
Tabel  4 
Hasil  Uji  Parsial_Model  Regresi  III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E-JRA Vol. 08 No. 02 Agustus 2019 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 
 
76 
 
Berdasarkan pengujian ini hasil analisis regresi berganda sebagai berikut: 
Y3  =  -33177,7 + 162,661 KI + 1128,106 KM + 7338,907 DKI +49322,641KA+  
 1854,737 OA  +  115,084 (KI*OA)  +  1148,576 (KM*OA)  +  4925,436 
  (DKI*OA)  +  30461,907  (KA*OA)  +  e 
Uji  simultan  berdasarkan  uji  F  menunjukkan  bahwa  nilai  uji  F  penelitian  
ini  mencapai  11,620  dan  uji  signifikansi  adalah  F  0,000 <0,05. Hasil  
koefisien  determinasi  menunjukkan  bahwa  nilai  R
2 
 adalah  0,323.  Ketiga  
variabel  tersebut  menunjukkan  menambah  atau  mengurangi  nilai  perusahaan  
sebesar  40%.  Selain  model  regresi  yang  digunakan,  dampak  interaksi,  
interaksi  kepemilikan  manajemen  dan  opini  audit,  interaksi  dewan  komisaris  
independen  dan  komite  audit,  dan  respon  komite  audit  terhadap  sisa  60%  
dari  opini  audit . 
Pengujian  hipotesis  6:  Pengujian  variabel  Opini  auditor  memoderasi  
pengaruh  kepemilikan  institusional  terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  
hasil  analisis  regresi,  nilai  Fhitung  untuk  variabel  yang  dihitung  menggunakan  
KI*OA  adalah  2,252  dan  tingkat  signifikansi  0,026> 0,05  kemudian  H6 
diterima  dan  H0  ditolak.  Dan  dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  opini  
auditor  sebagai  pengatur  hubungan  antara  kepemilikan  institusional  dan  nilai  
perusahaan  dapat  meringankan  hubungan  antara  kedua  variabel  tersebut. 
Pengujian  hipotesis  7:  Menguji  variabel  opini  audit  dapat  mengurangi  
dampak  kepemilikan  manajemen  terhadap  nilai  perusahaan.  Berdasarkan  
hasil  analisis  regresi,  nilai  F  yang  dihitung  untuk  variabel  yang  dihitung  
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menggunakan  KM*OA  adalah  1,988  dan  tingkat  signifikansi  0,060> 0,05  
kemudian  H7  ditolak  dan  diterima  H0.  Dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  
opini  auditor,  sebagai  pengatur  hubungan  antara  kepemilikan  manajerial  dan  
nilai  perusahaan,  tidak  dapat  menyesuaikan  hubungan  antara  kedua  variabel  
tersebut. 
Pengujian  hipotesis  8:  Pengujian  variabel  opini  auditor  memoderasi  
pengaruh  dewan  komisaris  independen  terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  
hasil  analisis  regresi,  nilai  F  yang  dihitung  untuk  variabel  yang  dihitung  
menggunakan  DKI*OA  adalah  3.690  dan  tingkat  signifikansi  adalah  0,00 
<0,05  kemudian  H8  diterima  dan  H0  ditolak.  Dan  dapat  disimpulkan  
bahwa  variabel  opini  auditor  sebagai  pengatur  hubungan  antara  komite  
independen  dan  nilai  perusahaan  dapat  meringankan  hubungan  antara  kedua  
variabel  tersebut. 
Pengujian  hipotesis  9:  Pengujian  variabel  opini  auditor  memoderasi  
pengaruh  komite  audit  terhadap  nilai  perusahaan. Berdasarkan  hasil  analisis  
regresi,  variabel  tersebut  yang  dihitung  menggunakan  KA*OA  nilai  F  yang  
dihitung  adalah  3,133  dan  tingkat  signifikansi  0,002 <0,05  kemudian  H9  
diterima  dan  H0  ditolak.  Dan  dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  opini  
auditor  sebagai  pengatur  hubungan  antara  komite  audit  dan  nilai  perusahaan  
dapat  mengurangi  hubungan  antara  kedua  variabel  tersebut. 
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Simpulan 
Beberapa  kesimpulan  dapat  ditarik  berdasarkan  analisis  data  dan  hasil  
diskusi  yang  dijelaskan  dalam  bab  sebelumnya.  Faktor-faktor  yang  
mengubah  kepemilikan  institusional,  komite  independen  dan  komite  audit  
memiliki  dampak  positif  yang  signifikan  terhadap  nilai  perusahaan.   
Sedangkan   variabel   kepemilikan   manajerial   tidak   berpengaruh   terhadap   
nilai   perusahaan.  Opini  audit  tidak  mempengaruhi  interaksi  antara  good  
corporate  governance  yang  diproksikan  oleh  kepemilikan  manajerial  
terhadap  nilai  perusahaan.  Opini  auditor  memperkuat  pengaruh  good  
corporate  governance  dengan  proksi  kepemilikan  institusional,  dewan  
komisaris  independen,  dan  komite  audit  terhadap  nilai  perusahaan. 
KETERBATASAN DAN  SARAN  
Adapun  keterbatasan  pada  penelitian  ini  adalah  periode  penelitian  
dibatasi  hingga  3  tahun,  yaitu  selama  periode  2015-2017; Penelitian  ini  
hanya  menggunakan  empat  variabel  sebagai  variabel  independen  yaitu  
variabel  kepemilikan  institusional,  kepemilikan  manajerial,  dewan  komisaris  
independen,  dan  komite  audit.  Dan  terdapat  peluang  67,7%  untuk  
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  nilai  perusahaan  
dan  variabel  lain  yang  tidak  termasuk  dalam  penelitian  ini;  Sampel  yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini  terbatas  pada  perusahaan  perbankan,  yang  
dapat  digunakan  secara  universal  untuk  semua  perusahaan. 
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Saran  untuk  peneliti  selanjutnya  yaitu  menambah  periode  agar  dapat  
lebih  mencerminkan  situasi  perusahaan. Dianjurkan  agar  peneliti  berikutnya  
menambahkan  variabel  pengamatan  untuk  memudahkan  mengidentifikasi  
faktor-faktor  yang  mempengaruhi  nilai  perusahaan  seperti  variabel  leverage,  
size,  profitabilitas,  dan  kualitas  laba.  Dan  peneliti  berikutnya  perlu  
mempertimbangkan  untuk  menambah  sampel  selain  pada  perusahaan  
Perbankan,  seperti  perusahaan  manufaktur,  perusahaan  property  dan  real  
estate,  perusahaan  industri  barang  konsumsi  dan  perusahaan  LQ45  listing  di  
BEI. 
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